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Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.

RINGKASAN

Keterampilan membaca siswa kelas VIII SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo pada
pelajaran Bahasa Inggris khususnya membaca pemahaman pada teks narrative masih tergolong
rendah. Hal ini ditunjukkan dari sedikitnya siswa yang mampu memahami isi teks, menentukan
struktur cerita, dan pesan moral dari teks narrative. Terdapat beberapa alasan yang
melatarbelakangi rendahnya pemahaman siswa pada teks narrative. 1) siswa merasa bosan pada
materi, 2) siswa merasa kesulitan dalam memahami makna di teks bacaan, 3) mereka sulit
mengidentifkasi struktur teks dan pesan moral dari teks narrative. Tujuan penelitian ini adalah
melihat efektivitas penggunaan semantic mapping untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada teks narrative sehingga memudahkan siswa dalam menentukan pesan
moral dari setiap jenis teks narrative.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain quasi-
eksperimen. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dengan membagi kelompok
penelitian menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang belajar dengan model
pembelajaran Sematic Mapping dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol dengan belajar
menggunakan metode konvesional. Rancangan peneltian yang akan digunakan adalah pre-test
post-test control group design. Subyek penelitian yang akan diambil pada penelitian ini adalah
siswi SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo kelas VIII-H dan VIII-1 tahun ajaran 2018/2019.
Kelas VIII-H akan menjadi kelas kontrol, sedang kelas VIII-I1 akan menjadi kelas eksperimen.
Kelompok eksperimen akan diajarkan menggunakan semantic mapping sedangkan kelas
kelompok kontrol akan diajarkan metode konvensional. Setelah empat kali pertemuan, kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes akhir (posttes). Nilai tes awal (pretest) dan nilai akhir
(posttest) dianalisis menggunakan T-test untuk mengetahui perbedaan signifikan efektifitas hasil
belajar antara menggunakan semantic mapping dan konvensional dalam pemahaman siswa kelas
VI pada text narative.

Data akan dianalisis berdasarkan pengumpulan data dari instrumen penelitian. Data yang
ditemukan dalam penelitian ini dibandingkan dengan T-test untuk menemukan perbedaan
signifikan hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Di sisi lain, penelitian ini
menggunakan Inter-rater untuk mengukur skor yang tidak konsisten dari tes yang sama, mungkin
karena kurangnya perhatian terhadap kriteria penilaian, kurangnya pengalaman, kurangnya
perhatian, atau bahkan prasangka yang terbentuk sebelumnya. Untuk mengetahui konsistensi
antara Rater 1 dan Rater 2, dan hasil analisis T-test, peneliti akan menggunakan SPSS.

Luaran dan target capaian dari penelitian ini berupa artikel ilmiah yang DITERIMA
(Accepted) pada jurnal nasional tidak terakreditasi. Artikel ini direncanakan akan di-submit ke
jurnal LEKSEMA (ISSN 9-772527-808018) yang diterbitkan oleh FITK IAIN Surakarta pada
tahun 2019. Selain itu, penelitian ini akan diterbitkan pada prosiding nasional pada tahun 20109.
Target Tingkat Kesiapan Teknologi penelitian di tahun 1 adalah skala 2.

Kata kunci maksimal 5 kata




Semantic_mapping; keterampilan membaca;.

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.

LATAR BELAKANG
Menurut Farr dalam Dalman (2013), “reading is the heart of education” (membaca

merupakan jantung pendidikan). Kalimat ini melatarbelakangi banyaknya asumsi bahwa
membaca sama dengan membuka jendela dunia. Membaca adalah sebuah proses yang dilakukan
dan digunakan pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulisan, baik pesan tersurat ataupun tersirat (Tarigan, 2008). Muara akhir
kegiatan membaca adalah memahami isi, ide, atau gagasan baik tersurat, ataupun tersirat dalam
bacaan. Dengan demikian diperlukan adanya keterampilan dalam membaca pemahaman (reading
comprehension) (Saddono dan Slamet, 2010).

Berdasarkan model silabus mata pelajaran Bahasa Inggris tingkat SMP, keterampilan
membaca difokuskan pada teks-teks pendek dalam wacana interpersonal, transaksional, dan
fungsional dalam bentuk teks descriptive, news item, recount, procedure, report, explanation,
analytical exposition, dan narrative, pada tataran literasi informasional (Kemdikbud, 2017). Teks
narrative adalah suatu jenis teks berupa khayalan, kisah nyata yang direkayasa, atau dongeng.
Narrative menceritakan suatu cerita yang memiliki rangkaian peristiwa kronologis dan saling
terhubung yang bertujuan untuk menghibur pembaca. Selain menghibur, teks narrative juga
menyiratkan pelajaran hidup dalam setiap kisahnya. Karenanya, pada materi ini, siswa
diharapkan mampu memahami teks dan menangkap pesan moral hidup yang terkandung dalam
teks.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo,
ditemukan bahwa keterampilan siswa kelas V11 pada pelajaran Bahasa Inggris khususnya
membaca pemahaman (reading comprehension) pada teks narrative masih tergolong rendah. Hal
ini ditunjukkan dari sedikitnya siswa yang mampu memahami isi teks, menentukan struktur
cerita, dan pesan moral dari teks narrative. Terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi
rendahnya pemahaman siswa pada teks narrative. 1) siswa merasa bosan pada materi, 2) siswa
merasa kesulitan dalam memahami makna di teks bacaan, 3) mereka sulit mengidentifkasi

struktur teks dan pesan moral dari teks narrative. Karenanya, masalah-masalah ini menjadi



alasan dilakukannya penelitian pada pengajaran membaca pemahaman teks narrative di SMP
Nurul Jadid.

Dengan kondisi tersebut, perlu dipikirkan dan dicari solusi yang tepat agar keterampilan
siswa dalam membaca pemahaman dapat ditingkatkan. Saat ini, sudah banyak strategi
pembelajaran inovatif yang berkembang di dunia pendidikan. Melalui strategi pembelajaran
inovatif tersebut diharapkan dapat mengubah paradigma pembelajaran yang terkesan monoton.
Adapun salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman
adalah strategi Semantic Mapping.

Semantic Mapping merupakan representasi grafis dari ide dan sikap seseorang yang
mengkategorikan dan menghubungkan kata-kata kunci dan konsep. Semantic Mapping adalah
strategi visual yang menunjukkan ide-ide utama dari topic tertentu dan bagaimana mereka saling
terkait (Antonacci dan O’Callaghan, 2011). Dalam mengajar keterampilan membaca, Semantic
Mapping membantu pendidik mengarahkan pelajar untuk tidak hanya fokus pada detail tiap kata
kunci tetapi juga struktur teks. Konsep seperti ini menunjukkan adanya keterkaitan antara ide dan
komponen-komponen cerita.

Berdasarkan latarbelakang permasalahan di atas, fokus penelitian ini adalah melihat
efektivitas penggunaan semantic mapping untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada teks narrative sehingga memudahkan siswa dalam menentukan pesan
moral dari setiap jenis teks narrative. Strategi ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi
permasalahan dalam memahami teks narrative. Selain itu, penerapan semantic mapping dalam
membaca pemahaman akan menambah pengetahuan siswa dalam membaca teks berbahasa

Inggris.

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam
bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan
dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil
penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber
pustaka 10 tahun terakhir.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terkait

Penyusunan penelitian ini sedikit banyak terinspirasi dan mereferensi penelitian-penelitian

yang berkaitan dengan latarbelakang masalah pada penelitian ini. Pertama, penelitian berjudul



The Impact of Semantic Mapping Instruction on Iranian EFL Learners’ Reading Comprehension
of Expository Texts yang dilakukan oleh Hassan Asadollahfam dan Parvar Shiri (2012).
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas instruksi semantic mapping pada kemampuan
membaca pemahaman para peserta didik EFL. Analisis data yang dikumpulkan dari pre-test dan
post-test dengan menggunakan independent sample t-test dan one-way ANOVA mengindikasikan
bahwa instruksi semantic mapping dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa. Selain itu, semantic mapping juga efektif pada kecepatan reaksi siswa dalam menjawab
soal-soal teks.

Yang kedua adalah skripsi berjudul Improving Student’s Reading Comprehension in
Narrative Texts with Medium of Story Map yang dilakukan oleh Novia Uswatun Hasanah (2016).
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setelah
pengumpulan data, hasil PTK menunjukkan peningkatan. Nilai rata-rata siswa dalam materi
Reading pada semester sebelumnya adalah 65; belum mencapai kriteri ketuntasan minimal
(KKM). Pada siklus pertama, nilai rata-rata siswa adalah 67. Sedangkan pada siklus kedua, rata-
rata nilai siswa mencapai 89. Hal ini membuktikan bahwa story map dapat meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa pada teks narrative.

Perbedaan kedua penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
objek penelitian dan metode yg digunakan. Assadollahfan dan Shiri (2012) mengujicobakan
teknik semantic mapping pada teks expository yang dipelajari oleh siswa EFL di Bonab, Iran,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menguji efektifitas teknik semantic mapping pada
teks narrative yang dipelajari oleh siswa kelas VIII SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
Hasanah (2016) melakukan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus, sedangkan penelitian ini

merupakan penelitian eksperimental yang menguji keefektifan suatu teknik pembelajaran.

B. Membaca Pemahaman

Membaca dapat diartikan menangkap makna dari informasi visual. Tetapi membaca tidak
sederhana. Untuk menjadi seorang pembaca, pelajar harus mengambil keputusan untuk membuat
kata-kata, gambar, tabel bermakna sesuatu. Strategi membaca pemahaman adalah strategi yang
cocok untuk mengatasi masalah pemahahaman yang siswa temukan dalam teks (Moreillon,
2007).



Menurut Tarigan, membaca pemahaman (reading comprehension) adalah jenis membaca
untuk memahami standar-standar atau norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, pola-pola
fiksi dalam usaha memperolen pemahaman terhadap teks, pembaca menggunakan strategi
tertentu (Abidin: 59). Sedangkan menurut Rubin, membaca adalah proses intelektual yang
kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, Yyaitu penguasaan makna kata dan
kemampuan berpikir tentang konsep verbal (Somadaya: 7). Jadi, dapat disimpulkan bahwa
membaca pemahaman dapat diartikan sebagai suatu kegiatan membaca disertai dengan
kemampuan memahami dan memaknai sehingga maksud penulis dalam teks dapat ditangkap.

C. Teks Narrative
Thomas S. Kane (dalam Masruroh, 2015) menjelaskan bahwa teks narrative merupakan:

“A meaningful sequence of events told in words. It is sequential in that the
events are ordered, not merely random. Sequence always involves an
arrangement in time (and usually other arrangement as well). A
straightforward movement from the first event to the last constitutes the
simplest chronology.”

Teks narrative adalah cerita imaginatif yang bertujuan menghibur pembaca. Jika diartikan
secara harfiah teks narrative bermakna (1) sebuah cerita baik terucap atau tertulis tentang
peristiwa-peristiwa yang berhubungan; (2) bagian yang diceritakan dalam sebuah karya sastra,
berbeda dari dialog; (3) praktik atau seni bercerita. Kesimpulannya, teks narrative adalah teks
yang berisi sebuah cerita baik tertulis ataupun tidak tertulis dan terdapat rangkaian peristiwa
yang saling terhubung.

Sarwani (2015: 249) dalam jurnalnya, juga mengemukakan pembelajran bahasa Inggris di
tingkat menengah, baik SMP ataupu SMA, tidak akan lepas dari pelajaran Narrative text. Dalam
pelajaran ini, siswa biasanya dituntut untuk bisa menceritakan sebuah kisah, dongeng ataupun
cerita dalam bentuk tulisan. Biasanya, narrative text berisi tentang cerita baik cerita fiksi maupun

non-fiksi, dongeng, cerita rakyat, serita binatang/ fabel dan sebagainya.

Teks narrative memiliki beberapa struktur, yaitu: orientation, berisi pengenalan tokoh,
tempat, dan waktu terjadinya cerita; complication, permasalahan muncul/mulai terjadi dan
berkembang; resolution, masalah selesai dengan akhir yang baik (happy ending) atau buruk (sad
ending). Terkadang susunan teks narrative meliputi orientation, complication, evaluation,
resolution, dan re-orientation. Tata bahasa yang yang digunakan dalam teks narrative yang

sering muncul menggunakan verb tense “Past” (Sarwani, 2015).



Berbagai jenis teks cerita dapat dijadikan media untuk menanamkan nilai-nilai moral. Pelajar
akan lebih mudah memahami konsep abstrak seperti moralitas jika diberi contoh yang kongkret.
Menurut Malilang dan Liem, ada lima tahap untuk masa kanak-kanak agar mendongeng efektif
untuk menanamkan nilai moral, yaitu berpikir reflektif dan diskusi, membandingkan beberapa
dongeng serupa, memberi respon dengan menggambar dan menulis, dramatisasi, dan narasi oral
(2014:20).

D. Semantic Mapping

Semantic mapping bersal dari kata semantic dan maps. Antonacci (2011:8) menyatakan
bahwa Semantics maps adalah “graphic displays of word meaning that offers the students a
visual representation of how words and concept are related thought a network of organized
knowledge” (suatu grafik atau diagram yang merepresentasikan bagaimana kata dan konsep
berkaitan dengan pemikiran sehingga memunculkan pengetahuan baru). Selanjutnya, Huynh
dalam Zulaikah (2016) expresses that semantic mapping consisted of a real wide category from
grape organized and can be applied in so many kind of solution are to assist student

comprehension and builds concept about wide topic.

Dalam proses pembelajaran, strategi semantic mapping memungkinkan siswa
mengeksplorasi pengetahuan mereka tentang kata baru dengan membuat peta kata/frase yang
memiliki makna yang sama. Tahapan-tahapan dalam membuat semantic mapping adalah sebagai
berikut:

1. Menganalisa konsep dan kata di dalam teks;

2. Menyusun kata dalam Semantic mapping yang saling berhubungan dengan topic;

3. Masukkan kata-kata di dalam diagram yang telah dipahami oleh siswa untuk melihat
hubungan antara satu kata dengan kata yang lainnya dan memahami informasi dalam teks

(Chall, J. 1996 dalam Mahdun, 2009)

Antonacci dan O’Callaghan (2011: 9) menambahkahn strategi semantic mapping paling
efektif ketika (a) mereka digunakan dengan diskusi yang dipandu guru sebelum, selama, dan
setelah membaca teks; (b) guru memilih beberapa kata kunci yang penting untuk diajarkan; dan
(c) para siswa secara aktif terlibat dalam membangun peta kata mereka melalui partisipasi dalam

diskusi-diskusi yang hidup tentang sifat konseptual dari kata-kata.



Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir
dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang
jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan.
Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan
penelitian yang diusulkan.

METODE
A. Metode penelitian

Sugiyono (2015:6) mengungkapkan “Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannyadapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalambidang pendidikan”.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen yaitu suatu jenis eksperimen yang tidak
sebenarnya. Metode ini mempunyai kelompok control tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015:114).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam peneliatian ini adalah “non equivalent control group
pre-test and post-test design”. Dalam desain ini terdapat dua kelompokyang tidak dipilih secara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok control (Sugiyono, 2015:116)

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dengan membagi kelompok penelitian
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran Sematic
Mapping dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol dengan belajar menggunakan metode
konvesional. Rancangan peneltian yang akan digunakan adalah pre-test post-test control group design.

Rancangan tersebut berbentuk seperti pada tabel 3.1.



Tabel 3.1

Skema desain quasi eksperimen

Kelompok Pre-test | Treatment Post-test
Experimental Oy X O3
Control O3 - Oy

Note:

01 : Tes Awal kelompok eksperimen

02 : Tes akhir kelompok eksperimen

03 . Tes Awal kelompok kontrol

04 : Tes akhir kelompok kontrol

X . Perlakuan (Treatment)

- : tidak ada Perlakuan {Treatment)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul Jadid, Paiton pada kelas VIII, yaitu kelas H dan kelas I.

Waktu penelitian akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.
C. Subjek Penelitian

Penelitian akan dilakukan di SMP Nurul Jadid, Paiton. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP
Nurul Jadid Kelas VI1II-H dan VI1II-1. Kelas VIII-H akan menjadi kelas kontrol, sedang kelas VI1I1-1 akan
menjadi kelas eksperimen. Kelompok eksperimen akan diajarkan menggunakan semantic mapping
sedangkan kelas kelompok kontrol akan diajarkan metode konvensional.
D. Instrumen Penelitian

Untuk instrumen penelitian digunakan tes yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes
digunakan untuk memperoleh data pemahaman siswa pada teks narrative. Dalam penelitian ini akan
menggunakan skor tes awal (pretest) dan skor tes akhir (posttest). untuk mendapatkan data. Instrument
penelitian dan variabel yang diukur ditunjukkan pada tabel 3.2.



Tabel 3.2|

Instrumen Penelitian dan Variabel untuk diukur

Instrumen | Variabel untuk diukur Fungsi
1. Tes awal Pemahaman membaca teks | Sebagai ujian
(pretest) sebelum perlakuan Homogenitas dan untuk
(treatment) mengetahui kemampuan
dasar siswa dalam
pencapaian membaca
2. Tes akhir Pemahaman membaca Untuk menentukan
(postrest dengan semantik mapping | efektivitas penelitian
setelah perlakuan
(treatinent)

E. Teknik Pengumpulam Data Penelitian

Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan adalah pra-lapangan yang bertujuan untuk

mengetahui permasalahan, teknik, dan solusi pada saat penelitian. Kedua, melalukan studi lapangan

dengan memberikan tes awal kepada subjek teliti. Ketiga, memberikan perlakuan atau pembelajaran

setelah dilakukakannya tes awal. Pada perlakuan (treatment) ini subjek teliti terbagi menjadi dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen tersebut pelaksaan pembelajarannya
diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode Semantic Mapping dan sedangkan kelas
kontrol pelaksanaan pembelajarannya menggunakan konvesional. Setelah empat kali pertemuan, kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes akhir (posttes). Nilai tes awal (pretest) dan nilai akhir
(posttest) dianalisis menggunakan T-test untuk mengetahui perbedaan signifikan efektifitas hasil belajar

antara menggunakan semantic mapping dan konvensional dalam pemahaman siswa kelas VIII pada text

narative. Alur pengumpulan data ditunjukkan pada gambar 3.1.




DIAGEAN ALIR PENELITIAN

Pra Lapangan

!

Lapangan

Alelabooksss Tes awal (Pravess

L 4

Perlakuan atau pembelayaran
(Mdateri pokok pembelajaran)

Eksparirnen < > Konmel
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Senantic Mapping Hemrvensional
Maelakukan Tes Akhur (Positaze) Maelakukan Tes Akhir (Posnese)
Hasil Nilai € ) > Haul Milay
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v

Hauil Penelitian
Adatidak ada perbedaan sigmitkan kesfelotifan hasil belajar
antara mengEunakan Semarire Wapping dan kenvensional

CGambar. 3.1 Diagram giir penelitian

F. Analisis Data

Data akan dianalisis berdasarkan pengumpulan data dari instrumen penelitian. Data yang
ditemukan dalam penelitian ini dibandingkan dengan T-test untuk menemukan perbedaan signifikan hasil
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Di sisi lain, penelitian ini menggunakan Inter-rater untuk
mengukur skor yang tidak konsisten dari tes yang sama, mungkin karena kurangnya perhatian terhadap
kriteria penilaian, kurangnya pengalaman, kurangnya perhatian, atau bahkan prasangka yang terbentuk
sebelumnya. Untuk mengetahui konsistensi antara Rater 1 dan Rater 2, dan hasil analisis T-test, peneliti
akan menggunakan SPSS.

G. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas



o | Nama /NIDN Instansi BidangIhmnu | Alokasi Waktu Uraian Tugas
Aszal (Jam/Minggu)
1| Pumatul Hikmah, | Universitas Wahaﬁa 12 masalah.
5.5, MPd Nyl Jadid Tngeris pengumpulan data,
analisiz data. dan
menusun laporan
Membantu
MMoharumad Pendidik meni:z:ﬁijfsskm
2 m&‘% W Bahasza 10 pen}'usunaﬁ
mﬁ I I. 2| Nl dadid Ingzns instrumen, apalisis
data, senminar, dan
artikel penelitian.

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.

JADWAL

No

Nama Kegiatan

Pembuatan proposal dan survey
lokasi \

Pengambilan data

2 |2
2 |2
2 |2
2
2
2
2
<

Pengumpulan data

Analisis data JIVIVIVTY

Penyusunan laporan v | A

ISR I A B

Seminar (output penelitian) \

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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